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RINGKASAN 

     FIRAS MUSTANIR RIZKILLAH. “Respon Petani Karet (Hevea 

Brasiliensis) Terhadap Sistem Pendistribusian Pupuk Bersubsidi di Desa 

Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI AN. 

     Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sistem pendistribusian pupuk 

bersubsidi dan respon petani terhadap pendistribusian pupuk bersubsidi di Desa 

Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan November 2020 sampai Januari 2021. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

yang dilakukan adalah metode purposive sampling. Responden yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 39 orang petani karet. Metode pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian yaitu observasi dan wawancara. Metode pengolahan 

data yang di gunakan adalah Editing, Coding dan Tabulating. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa. Total ada 36% yang sangat memahami secara menyeluruh 

pupuk subsidi, 42% yang memahami, 12% yang cukup mengetahui dan 10% yang 

tidak mengetahui. Sementara itu terdapat 52% yang sangat memahami tentang 

menggunakan pupuk subsidi Urea dan NPK, 25% yang memahami, 18% yang 

cukup memahami, dan 5% yang tidak memahami. Adapun pada keuntungan 

menggunakan pupuk subsidi ada 46% yang sangat memahami, 38% yang 

memahami, 12% yang cukup memahami, dan 6% yang tidak memahami. Pada 

pendistribusian ada 36% yang sangat memahami, 52% yang memahami, dan 12% 

yang cukup memahami.  
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SUMMARY 

     FIRAS MUSTANIR RIZKILLAH. “Rubber Farmers Response to Subsidized 

Fertilizer Distribution System in Penanggoan Duren Village, Tulung Selapan 

District, Ogan Komering Ilir Regency” supervised by HARNIATUN ISWARINI 

and PURI PRATAMI AN. 

     This research was conducted to determine the distribution system of subsidized 

fertilizer and the response of farmers to the distribution of subsidized fertilizer in 

the village of Penanggoan Duren, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research was conducted in the village of Penanggoan Duren, Tulung 

Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency from November 2020 to January 

2021. The research method used was a survey method. The respondents used in this 

study were 39 rubber farmers. Data collection methods used in the study were field 

observations and interviews. The data processing method used is Editing, Coding 

and Tabulating. The results showed that. In total there are 36% who fully 

understand subsidized fertilizers, 42% who understand, 12% who know enough and 

10% who do not know. Meanwhile, there are 52% who understand very well about 

using subsidized fertilizers Urea and NPK, 25% who understand, 18% who 

understand enough, and 5% who do not understand. As for the benefits of using 

subsidized fertilizers, there are 46% who really understand, 38% who understand, 

12% who understand enough, and 6% who do not understand. In distribution, there 

are 36% who really understand, 52% who understand, and 12% who quite 

understand. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Indonesia merupakan negara agraris artinya sektor pertanian memegang peranan 

penting dari seluruh perekonomian nasional dimana ini dilihat dari peranan sektor 

pertanian terhadap penyediaan lapangan pekerjaan, penyedia pangan, penyumba ng 

devisa negara melalui ekspor bahan baku pertanian. Hal ini dapat ditujukan dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja disektor pertanian. 

(Mubyarto, 1989). 

     Indonesia memiliki iklim yang tropis sehingga Indonesia juga disebut sebagai 

negara agraris. Pernyataan tersebut terbukti dengan pernahnya menjadi swasembada 

beras pada tahun 1980. Itu artinya pertanian di daerah Indonesia memiliki peran 

penting dan lebih besar kontribusinya dalam pembangunan perekonomian Indonesia. 

Agraris merupakan sektor bidang pertanian. Disebut negara agraris karena sebagian 

besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Pertanian menjadi sektor yang 

diandalkan bagi negara agraris. Keberadaan petani menjadi penting begi negara 

agraris untuk turut serta berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumber daya alam yang 

beraneka ragam, baik untuk wilayah daratan maupun perairan yang cukup luas. 

(Riwanto, 2007). 

     Pertanian merupakan sektor utama yang diandalkan oleh negara agraris di mana 

sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani. Dengan begitu maka 

keberadaan para petani menjadi pekerjaan yang sangat penting untuk turut serta 

berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karenanya salah satu 

keuntungan menjadi negara agraris yaitu memiliki sumber daya manusia yang handal 

dalam bidang pertanian. Sehingga negara tersebut mampu untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya sendiri. Mengacu pada pengertian agraris, adapun beberapa 

keuntungan menjadi negara agraris adalah sebagai berikut: 

1.  Sektor pertanian menjadi salah satu penumpang untuk meningkatkan 

perekonomian negara. 
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2. Dapat dengan mudah untuk memperoleh hasil pertanian demi memenuhi 

kebutuhan pangan dalam negeri tanpa harus impor dari luar negeri. 

3. Membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mencintai hasil 

produk pertanian di negara sendiri. 

4. Membantu mewujudkan terciptanya ketahanan pangan. 

5. Berkontribusi dalam membuka lapangan pekerjaan baru terutama dalam bidang 

perkebunan dan pertanian. 

6. Berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar tidak berada 

di garis kemiskinan. 

7. Menghindari dari krisis bahan pangan karena tidak perlu mengandalkan impor 

dari negara lain.  

     Tak hanya sebagai negara maritim, Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris 

karena sebagian besar penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian sebagai petani 

atau bercocok tanam. Dalam sektor pertanian memiliki peran penting untuk 

meningkatkan perekonomian dan memenuhin kebutuhan pangan. Indonesia juga 

terkenal dengan hasil perkebunanannya seperti karet, kelapa sawit, tembakau, kapas, 

kopi, beras dan tebu. Oleh karena itu, pertanian menjadi salah satu sektor yang 

menopang perekonomian negara, mudah memperoleh hasil pertanian demi 

memenuhi kebutuhan pangan tanpa harus impor dari luar negeri, membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencintai produk lokal, terciptanya 

ketahanan pangan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar tidak berada 

di garis kemiskinan. Kegiatan pertanian merupakan salah satu kegiatan yang paling 

awal dikenal peradaban manusia dan mengubah total bentuk kebudayaan. Istilah 

pertanian telah dikenal oleh masyarakat yang telah mencapai kebudayaan batu muda, 

perunggu dan megalitikum. Pertanian membawa perubahan telah baru dalam 

kehidupan manusia dari zaman ke zaman. Tidak ada manusia yang hidup tanpa dasar 

dari pertanian. Pertanian merupakan kunci awal dari suatu kehidupan, karena 

makanan yang dimakan berasal dari kegiatan pertanian. Pertanian merupakan salah 

satu sektor yang diunggulkan di Indonesia. (Arion E. Saragih, 2012). 

     Salah satu pertanian terbesar yang dimiliki Indonesia adalah pertanian karet. 

Indonesia juga menjadi pengekspor karet ke beberapa negara tetangga yang tentu saja 
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menjadi sumber penghasilan bagi negara Indonesia itu sendiri. Karet merupakan 

salah satu komoditas terbesar Indonesia setelah minyak kelapa sawit, dan 85% 

produksinya dilakukan oleh petani kecil. Karet terdiri dari polimer senyawa organik 

isoprena, senyawa organik lainnya dan air. Kebanyakan karet komersial berasal dari 

getah pohon para karet (para rubber tree) atau Hevea brasiliensis. Meskipun karet 

menjadi produk ekspor yang lumayan menguntungkan bagi negara Indonesia, namun 

ada beberapa faktor yang menjadikan sektor pertanian agak sedikit resah, salah 

satunya adalah kualitas karet itu sendiri dalam menghadapi dunia persaingan global 

yang mulai dilirik oleh negara-negara pengimpor karet karena kualitas karet di 

Indonesia agak sedikit rendah dibandingkan kualitas karet dari Thailand, Malaysia 

dan negara-negara tetangga lainnya. Persaingan tersebut menjadi lebih ketat ketika 

negara konsumen menetapkan standar mutu yang tinggi bagi karet alam yang masuk 

ke negaranya. Untuk dapat bertahan di pasar internasional dan terus memroduksi 

karet dengan menguntungkan, negara produsen karet harus meningkatkan daya saing 

dengan meningkatkan kualitas bahan olah karetnya terutama bagi negara yang 

menghasilkan bahan olah karet bermutu rendah seperti Indonesia. Rendahnya mutu 

bahan olah karet Indonesia terlihat dari mutu karet remah (crumb rubber) yang 

diekspor. Ekspor karet remah Indonesia dalam bentuk tahun 2007 sebesar 

2.121.863,00 ton atau 88,16% dari total ekpor karet Indonesia. Dari jumlah karet 

remah tersebut 97,20% merupakan SIR 20 (Standard Indonesian Rubber), sedangkan 

SIR 10 hanya 1,60% (Gapkindo, 2008). Rendahnya mutu karet remah tersebut 

disebabkan bahan baku karet remah biasanya berupa koagulump yang biasanya 

bermutu rendah (Nazaruddin dan Paimin, 1992).  

     Rendahnya mutu bahan olah karet menunjukkan bahwa peningkatan kualitas karet 

di Indonesia harus dimulai dari tingkat petani (smallholder rubber farmers). Dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas karet tentunya dengan pengelolaan yang tepat. 

Selain lahan yang subur juga perlu penggunaan pupuk yang baik guna mengikuti 

standar operasional produk (SOP) yang sudah ditentukan. Jenis pupuk pun juga 

beragam seperti pupuk Urea, SP 36, KCL dan lain sebagainya. Ada lagi jenis pupuk 

yang menggabungkan beberapa jenis pupuk lainnya (gabungan) yang disebut dengan 

pupuk NPK. Yang tentunya pupuk-pupuk tersebut memiliki fungsi dan kelebihan 
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masing-masing. Akan tetapi, yang menjadikan masalah dalam sektor pertanian 

sehingga memiliki kualitas produk karet yang tidak sebaik karet dari negara tetangga 

adalah keterbatasan penggunaan pupuk atau petani lebih memilih memakai cara 

tradisional dan memilih tidak memakai pupuk dengan alasan mahalnya harga pupuk 

sehingga menjadikan terbatasnya hingga meningkatnya biaya produksi dari petani. 

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia atau 

biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman (Rosmarkan 

dan Yuwono, 2002). 

     Berdasarkan penyaluran dan pengadaannya pupuk terbagi dua yaitu pupuk 

bersubsidi dan pupuk non subsidi. Pupuk bersubsidi merupakan pupuk yang 

pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan 

petani yang dilaksanakan atas dasar program pemerintah berdasarkan SK 

Menperindag 306/MPP/Kep/4/2003. Pupuk Non subsidi merupakan pupuk yang 

pengadaan dan penyalurannya di luar program pemerintah dan tidak mendapat 

subsidi. Namun pada kenyataannya petani sebagai penerima manfaat program ini 

masih sangat sulit untuk mengaksesnya. Sering terjadi kecurangan, seperti petani 

dihadapkan dengan keadaan pupuk yang langka, harga pupuk diatas Harga Eceran 

Tertinggi (HET), dan penyalahgunaan mekanisme distribusi pupuk. Padahal sesuai 

dengan Keputusan Menteri (Kepmen) Pertanian Nomor 

122/Permentan/SR.130/11/2013 tentang kebutuhan pupuk bersubsidi dan Harga 

Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan 

penyalurannya ditatniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET). Meskipun 

ketentuan pelaksanaan program pupuk bersubsidi telah diatur mekanismenya, namun 

masih terdapat permasalahan, masalah yang sering dihadapi oleh petani adalah 

ketidakmampuan petani dalam membeli pupuk yang dirasakan masih mahal, selain 

itu dalam penetapan harga beli masih ditemukan berbagai permasalahan baik dalam 

penjualan oleh para pengecer yang dirasakan kurang begitu terjangkau oleh para 

petani, masih banyak petani yang mengeluhkan harga pupuk ditingkat pengecer tidak 

sesuai dengan HET yang berlaku. Subsidi adalah sebuah pembayaran yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk produsen, distributor dan konsumen dalam bidang tertentu 

untuk mendukung suatu kegiatan usaha atau kegiatan perorangan oleh pemerintah 
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bahwa subsidi dapat mendorong peningkatan output produk-produk yang dibantu 

akan tetapi menganggu proses alokasi sumber daya domestic secara umum dan 

memberikan dampak yang merugikan terhadap perdagangan internasional 

(Muhamad Hasanudin, 2004).  

     Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya di 

tataniagakan dengan harga enceran tertinggi (HET) yang ditetapkan di penyalur 

resmi di lini V ( Pedagang Pengencer/ kios) sesuai ketentuan peraturan menteri 

perdagangan nomor 07/MDAG/PER/2/2009 tentang pengadaan dan penyaluran 

pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian. Jenis-jenis pupuk yang disubsidi 

pemerintah terdiri dari pupuk Urea, ZA,SP-36,NPK dan pupuk organic yang 

diadakan produsen pupuk yang ditunjukan oleh pemerintah yaitu : PT Pupuk 

Sriwidjaja, PT Pupuk Kujang, PT Pupuk Kalimantan Timur, PT Pupuk Iskandar 

Muda dan PT Pupuk Petrokimia Gresik. 8 Kebijakan pupuk bersubsidi ini bertujuan 

untuk meringankan beban petani dalam penyediaan dan penggunaan pupuk untuk 

kegiatan usaha tani. Sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan produksi 

komoditas pertanian guna mendukung ketahan pangan nasional. Pupuk bersubsidi di 

peruntunkan untuk sektor pertanian yang berkaitan dengan budidaya tanaman 

pangan, sasarannya adalah petani, perkebunan dan peternakan. Ada beberapa tujuan 

subsidi pupuk sebagai berikut : 1. Subsidi produksi Pemberian subsidi pada para 

pemasok oleh pemerintah untuk mendorong mereka meningkatkan output dari 

produk tertentu yang tujuannmya untuk memperluas produksi beberapa produk 

dengan harga rendah yang diaanggap sangat penting. 2. Subsidi Ekspor Pemberian 

subsidi oleh pemerintah untuk produk tertentu yang di ekspor atau ekspor secara 

umum, sebagai suatu alat untuk membantu neraca pembayaran Negara selain itu, 

subsidi ekspor diberikan sebagai upaya peningkatan perdagangan. 3. Subsidi 

Pekerjaan Pemberian subsidi pada upah oleh pemerintah sebagai suatu insetif pada 

perusahaan-perusahaan untuk dapat memberi lebih banyak kesempatan kerja, 

sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran dalam perekonomian. 4. Subsidi 

Pendapatan Pemberian subsidi pada masyarakat melalui system pembayaran transfer 

pemerintahan dalam usaha untuk memungkinkan mereka menikmati suatu standar 

hidup minimum. Subsidi pendapatan diberikan oleh pemerintah agar kesejahtraan 
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masyarakat semakin terjamin, sehingga perekonomian diharapkan dapat lebih lanjut. 

(Habib Nazir, 2004). 

     Untuk mengatasi hal ini, pemerintah harus berperan dalam peningkatan mutu atau 

kualitas produk karet di Indonesia dengan solusi mensubsidi beberapa produk pupuk 

yang disalurkan bagi petani-petani terutama petani kecil yang membutuhkan 

sehingga harga pupuk bisa lebih dijangkau oleh petani. Adapun rincian subsidi pupuk 

yang dianggarkan kepada PT. Pupuk Sriwijaya untuk tahun 2019 kemarin 

sebagaimana tercantum dalam kesimpulan rapat adalah sebagai berikut : 

     Tabel 1. Data Jenis Pupuk bersubsidi dan Jumlah Anggaran (ton) PT. Pusri    tahun 

2019 

 

Jenis Pupuk Jumlah (ton)  

Urea 110.626  

NPK 51.197 

     Sumber : Data PT. Pupuk Sriwijaya tahun 2020 

     Plt Manager Humas PT. Pusri Sriwijaya Palembang tahun 2019 bahwa PT Pusri 

Palembang mendapatkan penugasan atau alokasi pupuk bersubsidi di Provinsi 

Sumatera Selatan dari pemerintah melalui peraturan Menteri Pertanian 

No.47/Permentan/SR.310/11/2018 tanggal 30 November 2018 sebesar 107.790 ton 

Urea bersubsidi dan 50.347 ton NPK bersubsidi. Dalam perjalanan tahun 2019 PT 

Pusri Palembang mendapat tambahan alokasi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

Pupuk Urea bersubsidi sebesar 2.836 ton menjadi 110.626 ton dan pupuk NPK 

bersubsidi 850 ton menjadi 51.197 ton melalui SK Dirjen Prasarana Sarana Pertanian 

No.21.2/Kpts/SR.310/B/05/2019 tanggal 13 mei 2019 dan SK Dirjen Prasarana 

Sarana Pertanian No.30/Kpts/SR.310/B/10/2019 tanggal 09 oktober 2019. Adapun 

pemberian pupuk bersubsidi ini harus memenuhi enam prinsip utama yang sudah 

dicanangkan Kementan, yakni jenis, jumlah, harga, tempat, waktu, dan 

mutu.  Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) Kementan Sarwo 

Edhy mengatakan, penyaluran pupuk bersubsidi ini telah diatur dalam Surat 

Keputusan Menperindag No. 70/MPP/Kep/2/2003 pada 11 Februari 2003, tentang 
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Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian. Dalam pasal 

1 peraturan tersebut dijelaskan  bahwa pupuk bersubsidi pengadaan dan 

penyalurannya mendapatkan subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang 

dilaksanakan atas dasar program pemerintah. Adapun dalam pasal 3 jenis pupuk yang 

disubsidi yaitu Urea, SP-36, ZA, dan NPK dengan komposisi N : P : K = 15 : 15 : 15 

dan 20 : 10 : 10. Dengan adanya subsidi  dari program pemerintah tentu akan 

meringankan para petani dalam penggunaan pupuk pada pertanian karet. Distribusi 

pupuk dilakukan dengan mengacu kepada Permendagri No.17/M-DAG/PER/6/2011 

tentang pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian. dalam 

permendagri ini pemerintah, produsen, distributor dan pengecer merupakan pihak 

yang terlibat dalam pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dan juga berperan 

penting dalam pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi. Pengadaan 

dan penyaluran pupuk harus memenuhi prinsip 6 (enam) tepat, yaitu (1) tepat jenis, 

(2) tepat jumlah, (3) tepat harga, (4) tepat tempat, (5) tepat waktu, dan (6) tepat mutu. 

Pupuk bersubsidi sangat dibutuhkan para petani didaerah untuk mendapatkan pupuk 

yang bersubsidi selama ini tidak ada maka dengan adanya undang-undang diatas 

sangat membantu para petani untuk mendapatkan pupuk bersubsidi dengan harga 

murah dan dapat membantu petani di dalam bekerja. Sektor pertanian merupakan 

sektor yang sangat penting. sehingga prioritas pembangunan diletakkan pada sektor 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja, kebijakan tersebut belum mampu menjamin ketersediaan pupuk yang memadai 

yang telah ditetapkan. perencanaan alokasi kebutuhan pupuk yang belum sepenuhnya 

tepat, pengawasan yang belum maksimal menyebabkan penyaluran pupuk bersubsidi 

masih belum tepat sasaran, kebocoran penyaluran pupuk bersubsidi keluar petani 

sasaran masih sering ditemukan sehingga menimbulkan kelangkaan. untuk 

menciptakan kelancaran proses pendistribusian pupuk subsidi diharapkan 

pemerintah dapat melihat kondisi secara nyata yang terjadi di lapangan dengan 

mengevaluasi kembali public planning yang telah direncanakan sebelumnya seperti 

halnya melakukan investigasi melalui operasi pasar terbuka. Seperti yang terjadi 

dalam kasus penelitian ini, yang terjadi di daerah penghasil rata-rata produk karet 
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yang berada di Sumatera Selatan, tepatnya di desa Penanggoan Duren terletak di 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani karet. Akan tetapi sebagian dari petani masih 

mengelola perkebunannya dengan metode tradisional sehingga membuat kualitas 

atau mutu karetnya tidak maksimal. Menurut keterangan sebagian besar petani itu 

semua karena mahalnya harga pupuk sehingga membuat petani memilih tidak 

memakai pupuk, atau meskipun memakai pupuk tapi tidak sesuai standar operasional 

produk (SOP) yang semestinya. Dengan begitu para petani yang telah bekerja sama 

dengan penyuluh meminta pemerintah setempat memberikan subsidi terhadap pupuk 

agar harga pupuk bisa dijangkau oleh para petani. Dengan adanya program 

pemerintah maka diberikan penyuluhan dengan memasar jenis pupuk subsidi kepada 

petani-petani karet di desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dengan begitu menjadikan petani karet 

mempunyai perbandingan dari harga pupuk konvensional dengan harga pupuk 

sudsidi yang diberikan oleb pemerintah setempat. Dengan adanya kasus dan 

permasalahan di atas maka penulis berminat dan tertarik untuk mengangkat 

penelitian atas respon masyarakat terhadap pemasaran pupuk subsidi dari pemerintah 

setempat. Penelitian penulis berjudul “Respon Petani Terhadap Pendistribusian 

Pupuk Subsidi Di Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

1.2  Rumusan Masalah 

     Dari hal-hal yang melatar belakangi penelitian ini perlu kiranya menentukan 

permasalahan penelitian untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini. 

Adapun permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sistem Pendistribusian Pupuk Bersubsidi di Desa Penanggoan Duren 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana Respon Petani Terhadap Pendistribusian Pupuk Subsidi di Desa 

Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

     Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Sistem Pendistribusian Pupuk Bersubsidi di Desa Penanggoan 

Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Mengetahui Respon Petani Terhadap Pendistribusian Pupuk Subsidi di Desa 

Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

     Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh  secara  teori di lapangan. 

2. Bagi peneliti lain dapat di jadikan acuan terhadap pengembangan ataupun 

pembuatan penelitian yang sama. 
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